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Abstrak

Penelitian ini dilakukan denpan dilatarbelokangi satu kenvatoon bahwa harga bahan bokar khususnya
mirpak vemaki mahal sehingga banyak konsumen beralih ke arang kayu sebagai bahan bakar , mamu
demikian argo arang kayu jupa merambat naik. Di sisi [gin sampeah kote semokin menjadi permasalafan
yung semakin rumit unruk dipecahban padahal sampah kota sebengrnya mervpakan sumber energi,
demgan mengelaborasikan kedua hal tersebut maka dibwatlah briket arang dan sampah kota,

Penelitian diaowali dengan pembuatan briket, dimana kedua bahan baks dikancurkan sampei ukurear 100
mesh dar kemudian ditekan pada tekanan 250 kg/cm’.

Hasil penelitian merwnjukkan bakwa besar laju aliran udara kan memberikan efek yong cubup sigifikan
terkadap emisi CO yang dimunculker namun kurang memberikar efek vang signifiba rerhadap
temperatur hasil pembakaran, sementara ity bentuk briket 1idak begitu berpenparuh secara signifikarn,

Kata kunci , arang, sampah kota, brikel, eliran udara, bentuk



PENDAHULUAN

Saal ini, dimana harga bahan bakar
minyak mulai dikurangi subsidinya
banyak masyarakat kurang mampu yang
sumber bahan bakar utama untuk
memasak berganti dari bahan bakar
minyak , dalam hal ini minyak tanah,
kayu, dengan
pertimbangan murah dan mudah
didapat. Namun disisi lain, harga kayu
sudah mulai merangkak naik, hal ini
akan berakibat pada harga jual ke
konsumen pun akan semakin naik pula
dan untuk mendapatkan kayu pun untuk
dibeberapa kota besar kian sulit. Di sisi
lain, di kota-kota besar, permasalahan
sampah kota menjadi masalah yang kian
krusial dan menjadi isu utama
lingkungan  karena  semakin  tak
tertangani dengan baik, padahal sampah
kota sebenarnya merupakan sumber
energi altematif yang selama kurang
mendapat  perhatian, sampah kota
selama ini dibakar di incinerator dengan
satu konsekuensi adanya polutan berupa
dioxin, Melihat kondisi diatas, terlihat
-adanya peluang untuk mereduksi
permasalah  diatas  yaitu  dengan
memperkenalkan  satu  bahan  bakar

menjadi arang

alternatif buatan yaitu brket yang
terbuat dari campuran arang kayu,
sampah kota, dan bahan pengikat
polutan.
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TINJAUAN PUSTAKA

Pembakaran biomass sclama  ini
diantaranya dilakukan oleh beberapa
peneliti berikut ini dibawah ini
Pemanfaatan biomass sebagai bahan
bakar di Indonesia ternyata masih
sangal kecil bila dibandingkan dengan
negara lain. Riset menunjukkkan, pada
tahun 1987, pemanfaatan sckam padi
sebagai baban bakar temmvata kurang
dari 10 %, sedangkan di India
pemanfaatan sekam padi menjadi bahan
bakar mencapai 40 % pada tahun 1980
(Werther, 2000).

Huff (1980) mengenai
pengaruh ukuran, bentuk, densitas,
kadar air dan temperatur dinding tungku
terhadap waktu pembakaran kayu
Ukuran bahan bakar dan temperatur
dinding tungku memberikan pengaruh
terbesar terhadap waktu pembakaran.
Kadar air memberikan pengaruh vang
lebih kecil dan temperatur udara tidak
memberikan pengaruh yang signifikan
pada wakiu pembakaran fotal.
Sedangkan karakter pembakaran limbah
pertanian pernah diteliti oleh Werther
(2000), vang menyatakan antara lain,
limbah  pertanian  banyak  sekali
mengandung volatile sehingga
memyebabkan pembakaran  dimulai
pada temperatur rendah, disamping iu
konsntrasi polutan tertinggi yaitu abu,

meneliti



dan sangal penting untuk menganalisa
abu  karena  sangat
mempengaruhi proses pembakaran itu
sendini. Butiran biomass yang kecil dan
kering memberikan penyalaan yang
Dun apabila limbah pertanian
bersama-sama dengan batu
bara, maka tidak ada efek negatif yang
muncul, terutama dari sepi emisi

komposisi

polutan.

Naruse dkk. (1999) melakukan
penelitian  mengenai  karakteristik
pembakaran hiomass yang berasal dari
limbah jagung. Didapatkan bahwa
karakteristik  pembakaran
tergantung dari  komposisi  biomass
semisal lignin dan selulose, disamping
itu juga didapatkan bahwa biomass
dapat memperbaiki proses penyalaan
dan pembakaran batu bara, selain itu
dalam pembakaran antar batu bara dan
hiomass ini didapatkan bahwa partikulat
dari biomass akan ditangkap oleh abu
dari batu bara selam  proses
pembakaran.

Penelitian mengenal pembakaran antara
jerami dan batu bara diteliti oleh
Pedersen  dkk. (1996) yang dalam
menghasilkan
bahwa dengan pembakaran antara batu
bara Kanada, emisi NO dan SO; dapat
direduksi bila dibandingkan dengan
pembakaran batu bara saja, juga

binmass

risetnya kesimpulan
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didapatkan hasil terjadi penurunan
kadar asap dan abu.

Sedangkan Antolin (1995) melakukan
penelitian tentang pembakaran limbah
kopi , mendapatkan bahwa pembakaran
limbah kopi menghasilkan kadar sulfur
yang rendah, selain itu keringnya
kandungan campuran awal dari Yimbah
kopi akan menguntungkan karena
naiknya nilai kalor. Dan juga dari
penelitian  ini  didapatkan  satu
kesimpulan ~ bahwa  pengeringan
merupakan hal yang sangat penting
dalam menyiapkan limbah kopi menjadi
bahan bakar.
Naruse dkk. (1999)

mengenai

melakukan
penelitian perilaku
pembakaran dan kontrol emisi pada
pembakaran biobriket, dari penelitian
ini didapatkan hasil bahwa biobriket
memiliki temperatur penyalaan vang
lebih rendah dan waktu pembakaran
yang lebih singkat dari pada batu baca
normal dan juga didapatkan hasil dan
pengujian pada tungku api biasa bahwa
dari pembakaran biobriket, emisi
partikulat yang dihasilkan rendah.

Davidson (1999), menyatakan bahwa
akan  dapat
memperbaiki performa pembakaran dan
mengontrol emisi NO, karena biomass
banyak mengandung volatile matter

biomeass

pembakaran



termasuk juga jenis N-volarile sebagai
contoh NH; .

Dujambi  (1999)  meneliti  laju
pembakaran briket batu bara produksi
PT. Bukit Asam dengan variasi
parameter  yang  mempengaruhi
pembakaran, seperti ukuran briket, laju
aliran udara, temperatur dinding tungku
dan temperatur preheat. Dari penelitian
ini disimpulkan bahwa laju pembakaran
naik jika laju aliran udara naik tetapi
terdupat suatu kondisi optimum dimana
kenaikan lebih lanjut dari laju aliran
mdara,  karena  pengaruh  dari
pendinginan  vang  terjadi  secara
konveksi. Laju pembakaran naik dengan
paiknya temperatur udara, tetapi
kcnaikan  ini  tidak sebesar karena
pengaruh dari laju aliran udara. Laju
pembakaran naik  jika temperatur
dinding tungku naik dan semakin besar
ukuran partikel akan menyebabkan laju
pembakaran berkurang.

Sedangkan beberapa penelitian
mengenai  pembakaran sampah kota
seperti dipaparkan berikut dibawah ini,
Kiran dkk. (2000) melakukan penelitian
tentang pengolahan sampah  plastik
melalui pyrolisis menyatakan bahawa
sampah
polyethylene  menghasilkan  lebih
banyak gas dibanding dengan hasil

dengan  cara  pirolisis,
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pirolisis polystyrene, sedangkan produk
monoaromatik yang bernilai ekonomis
lebih banyak ditemui pada pirolisis
polystyrenc yang dapat menghasilkan
63 % minyak.

Slapak dkk. (2000) dalam penelitiannya
mengenai proses gasifikasi sampah
PVC mengemukakan bahwa biava
gasifikasi sampah PVC lebih murah bila
dibandingkan dengan proses
pemabakaran konvensional didalam
incinerator mamun akan mengandung
konsekuensi tingginya limbah Ca Cl
yang dihasilkan.

Boavida dkk. (2002) dalam
penelitiannya mengenai pembakaran
batu bara dengan limbah kertas dan
plastik yang tak mampu daur ulang di
dalam  Fluidized Bed Reactor,
menjelaskan bahwa karakter
pembakaran campuran batu bara bara
dan sampah kertas dan plastik
tergantung pada pengolahan sampah itu
sendiri, juga didapatkan hasil bahwa
proses pembakaran campuran terbut
bagus. Sedanmgkan udara berlebih dan
temperatur  pembakarean merupakan
parameter penting dalam pembakaran.
Sedangkan penambahan limestone akan
menurunkan kadar emisi SO, dan juga
emisi logam beral tidak ada perbedaan
apabila dibandingkan dengan
pembakaran batu bara tunggal.



Li Xiaodong dkk. (1999) dalam
penelitiannya mengenai pembakaran
bersama Municipal Solid Waste (MSW,
sampah kota) dengan batu bara dalam
Fluidized Bed Reactor menyatakan
bahwa pembakaran bersama antara batu
bara dan sampah kota berlangsung
efektif dan prosesnya stedy dan juga
didapatkan emisi polutan yang rendah.

Amorini dkk. (2002) yang melakukan
penelitian mengenai pembakaran antara
batu bara dan sampah kota yang telah
diolah guna mendapatkan listrik
menjelaskan  bahwa  pembakaran
tingpi dan menaikkan efisiensi proses

pembakaran itu sendin.

METODE PENELITIAN

Bahan Penelitian

Bahan yang diuji dalam penelitian ini
adalah sampah kota yang telah berada di
tempat pembuangan akhir (TPA) .
Sampah kota yang diambil merupakan
sampah kota yang telah melewati
penvortiran oleh pemulung. Sampah
kota adalah sanpah organik vang akan
digjikan  diambil secara  acak.
Sedangkan arang yang akan digunakan
adalah arang yang banak dijual di pasar
- madisional.

L ara menyiapkan bahan uji
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Setelah sampah,
selanjutnya sampah kota tersebut
dikeringkan di bawah sinar matahari
selama kurang lebih dua hari untuk
mengurangi kadar air agar
mempermudah untuk proses
penghalusan hingga ukuran butir
sebesar 40 mesh. Proses penghancuran
untuk sampah organik menggunakan
alat penggiling daging, sehingga
sebelum sampah digiling, maka bentuk
sampah terscbut harus discsuaikan
terhadap sifal gilingan yang digunakan.
Hal yang sama juga dilakukan untuk
sampel arang namun tidak melalui
proses pengeringan.

Bahan uji sampah kota dan arang kayu
secara lelah terpisah . selanjuilnya dapal

pengumpulan

dilakukan pengujian analisa proksimasi
dan  ultimasi Pengujian  analisa
proksimasi dilakukan di Laboratorium
Energi Kayu Jurusan Teknologi Hasil
Hutan Fakultas Kehutanan UGM
Yogyakarta dan untuk pengujian
ultimasi dilakukan di Laboratorium
Pangan dan Gizi PAU UGM.

Untuk  pembriketan sampah kota
digunakan bahan pengikat dari teung
kanji sebesar 10 % berat bahan dasar,
untuk dicetak berupa silinder dengan
diameter 2,8 ¢cm dan kotak dengan sisi
2,8 em kemudian dipres dengan tekanan
250 Kg/em® dengan membuat heberapa



sampel dengan komposisi 60 % sampah
organik 40 % arang dengan variasi
penelitian bentuk briket (silinder dan
kotak) dan jumlah aliran udara. Berat
briket vang dibuat wntuk up
karakteristik pembakaran sebesar 9
gram.

Peralatan Penclitian

Alat pembriketan

Untuk membriket bahan uji sampah
koia yang telah menjadi serbuk
menggunakan alal pres yang terdiri dari
rangka, dongkrak hidrolik 5 ton,
pressure gauge, dan alat cetak (pipa
silinder dan plunger serta bentuk kotak).
Alat uji pembakaran

Alat uji yang digunakan dalam
pengambilan data uji pembakaran yaitu
diantaranya ; peralatan pembakar
(tungku elektrik) yang dapat digunakan
untuk proses pemanasan briket, Digital
Balancing ~ (timbangan digital),
Thermocouple  tipe K vyang
dihubungkan pada Digiral
Thermocouple Reader untuk
pembacaan,
(single gas analyzer). Pada saluran
masuk udara diberikan sebuah fan vang

Stopwarch,  CO-meter

dapat menyupalai aliran udara masuk.
Sebelum udara masuk ke dalam tungku
oleh fan, dipasang sebuah katup
pengatur (besar atau kecil) kecepatan
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aliran wdara vang akan masuk.
Kecepatan aliran udara yang masuk ke
ruang bakar, dapat diukur nilai dengan
menggunakan Anemometer Digital pada
sisi masukan ruang bakar.

Prosedur Penelitian Uji Karakteristik

Pembakaran

Adapun Prosedur penelitian atau cara

pengambilan data wuji karakieristik

pembakaran ini adalah sebagai berikut :

a. Menghidupkan  tungku  dan
menyeting temperatur ruang bakar
pada suhu konstan sebesar 250 'C.

b. Membuka katup saluran udara
masuk ke ruang bakar.

¢. Memasang cawan vang berada pada
ruang bakar dengan kawal untuk
dihubungkan dengan timbangan
digital yang telah diposisikan
horizontal untuk mengukur laju
pengurangan massa briket saat uji
pembakaran.

d. Menyeting timbangan digital pada
posisi nol pada keadaan cawan
tanpa benda uji (briket).

e. Memasukkan benda uji ke dalam
cawan pada ruang bakar sehingga
terukur massa awal benda uji oleh

timbangan digital.

f. Menempatkan termokopel yang

telah terhubung dengan satu unit
Thermocouple Reader pada benda



uji pada posisi di sisi samping
briket.

g Mengukur temperatur udara yang
akan masuk keruang bakar pada sisi
masukan saluran udara.

h. Menghidupkan Thermocouple
Reader sehingga akan terbaca suhu
awal briket di dalam ruang bakar.

i. Mencatat pengurangan  massa,
temperatur pada benda uji setiap
satu menit.

j. Pengambilan data diambil hingga
massa briket vang terbakar tidak
mengalami pengurangan massa lagi
sclama beberapa menit (konstan),
karena pada saat ini proses
pembakaran telah berakhir dan
massa akhir yang terbentuk adalah

massa abu yang merupakan sisa
proses pembakaran benda uji.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sifat-Sifat Bahan Baku Penelitian
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Tabel 1. Analisa sifat dasar bahan

haku penelitian
Jemisuji | Sifat-sifa 130 % Arang
sampah Kayu
orpanik
Kadar Air
(%) 12,623 12,9350
Analisu Vodaiile
Matter
%) 67474 15,327
Proksimasi | Fized
Carbon |
%] 5R16 52902
kadar
Abu (%) 14,082 12821
Analisa Wilud 3513,293 | 910731
ltimasi Kalor(
Kal'g )

Dari hasil uji proksimasi diatas terlihat
bahwa perbedaan mencolok antara
sampah kota 100 % organik dengan
arang kavu adalah terletak pada
kandungan  volatile
kandungan fixed carbon, dimana arang
kayu memilki kandungan fixed carbon
yvang auh lebih besar dengan wvolatile
matter yang lebih rendah. Hal tersebut
dapat dimaklumi karena arang kayu
merupakan hasi  proses karbonisasi
biomass (dalam hal ini kayu) sehingga

matter dan

kandungan  volatile matier nya
tereduksi, konsekuensi dan hal tersebul
adalah nilai kalor yang dimiliki oleh
arang kayu akan lebih besar seperti
terlihat pada analisa  ultimasi.
Berdasarkan hal tersecbutlah, maka
dalam penelitian ini komposisi briket




yang dibuat adalah 60 % sampah kota
organik dan 40 % arang puna
mendfapatkan optimasi antara besarnya
energi yang  dihasilkan  selam
pembakaran dan biaya bahan baku yang
murah

Pengaruh Bentuk Briket Terhadap
Karakteristik Pembakaran

Pengaruh  bentuk  briket terhadap
karakteristik pembakaran briket 60 %
sampah kota- 40 % arang kayu dapat
dilihat pada gambar 1 dibawah, dari
gambar tersebut terlihat bahwa bentuk
ket hanya memberikan pengaruh
sgmifikan pada temperatur hasil
pembakaran  briket, dimana bentuk
Sotak  akan memberikan temperatur
: akaran yang lebih tinggi, hal ini
garuhi oleh luasan kontak dengan
== vang lebih luas bila dibandingkan
gan bentuk silinder dan dari hasil
sul dapat dilibat untuk pemakaian
1 jumlah aliran udara terbatas
i unfuk penggunaan di rumah
= maka bentuk briket kotak akan
tepat karena akan memberikan
sraiur - pembakaran  vang  tinggi
kecepatan pembakaran  yang
i baik dan polusi CO yang cukup
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Pengaruh Besarnya Aliran Terhadap
Karakteristik Pembakaran

Pengaruh besarnya aliran udara yang
mengalicr  terhadap karakteristik
pembakaran dapat dilihat pada gambar
2. Pada gambar tersebut terlihat bahwa
dengan adanya penambahan aliran
udara maka proses pembakaran akan
berjalan lebih cepat dengan ditunjukkan
dengan pengurangan massa yang lebih
cepat. mengurangi kadar CO  yang
terjadi namun tidak memberikan elek
vang signifikan terhadap temperatur
pembakaran yang dihasilkan, hal ini
menunjukkan bahwa  penambahan
suplai udara akan memenuhi kebutuhan
oksigen untuk pembakaran schingpa
terjadi pembakaran sempurma vyang
ditunjukka adanya reduksi emisi CO.
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Gambar 1, Karakteristik Pembakaran Briket Sampah Kota Arang
Akibat Variasi Bentuk Briket
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Gambar 2. Karmkteristik Pembakarnn Briket Sampah Kota Arang Akibat Variasi Aliran Udara



Kesimpulan

Dari penelitian vang clah dilaksanakan
dapat disimpulkan bahwa penggunaan
briket sampah kota dengancampuran
arang akan mampu digunakan untuk
bahan bakar alternatif rakyat dengan
mempertimbangkan ketersediaan bahan,
biaya dan kandungan energi yang
mampu diberikan dan dari penelitian ini
didapatkan satu hasil bahwa briket
dengan bentuk kotak berkomposisi 60
*s sampah kota organik dan 40 % arang
dspat digunakan untuk bahan bakar
afternatif rumah tangga.
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